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Kata kunci: Gaya Hidup, Budaya Pop Korea, Remaja

DESCRIF E OF KPOP IN

person's lifestyle isgsUs 2rma nges rapidly. Based on the

description above, the p S stud *- e lifestyle of adolescents
in imitating Korean earch was conducted with a
quantitative descriptive data collection tool uses a
questionnaire. The sample 0 YLPI high school students in

Pekanbaru, who were determine ple random sampling technique. The
measuring instrument used was a lifestyle questionnaire of 32 items. The analysis
used in this study is the portrait data analysis. Based on the results of data analysis
with descriptive analysis found the level of adolescent lifestyle in imitating Korean
pop culture in Pekanbaru is in the medium category. Adolescent lifestyles in imitating
Korean pop culture In Pekanbaru the average age is 17 years, and there are more
teenage girls than boys
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A

ang dengan pesat
seakan tidak ada 3 3 3 ok ai dari pertukaran
berbagai i ekonomi, politik dan
sebagainya. negara, contohnya
negara kita dengan

teknologi da
udaya-budaya negara
lain dengan mud pan masyarakat. Salah
satunya kebudayaan asyarakat Indonesia terutama
remaja-remaja yaitu budaya dari Korea Selatan. Remaja-remaja

Indonesia sangat antusias terhadap kebudayaan negara tersebut mulai dari
penyanyinya, cara berpakaian, berpenampilan, dan lain-lainnya. Sehingga remaja saat
ini mulai banyak meniru gaya hidup dari negara gingseng tersebut, baik dari segi

berpakaian, berpacaran, style rambut dan sebagainya.
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Menurut Yuanita (2012) perkembangan budaya korea semakin marak yang
sering disebut dengan hallyu atau Korean wave (gelombang korea). Gelombang
Korea biasanya menyajikan bentuk dan jenis budaya Korea baik dari segi perfilman,
video, music dan.tarian, fashion.serta segala hal yang berkaitan dengan Korea. Salah
satu budaya Korea yang cukup diminati adalah budaya pop Korea yang saat ini telah
menembus pasar dunia dan_bersaing ‘dengan budaya Barat (Amerika). Kehidupan
masyarakat di dunia dihiasi oleh produk dan budaya korea termasuk Amerika dan
Eropa, seperti drama, film, lagu, fashion. Korean wave juga terjadi di Indonesia, yang

diawali dari banyaknya tayangan film dan drama di awal tahun 2002.

Drama.dan film Korea menyajikan kisah yang cukup mengharukan serta
didukung oleh pemain yang _gagah dan cantik yang mampu memanjakan mata
masyarakat Indonesia, yang pada akhirnya memunculkan para pencinta drama Korea
di Indonesia. Awal tahun 2008 dari, genre musik-Korea juga ikut bersaing di dunia
internasional melalui melalui kemunculan boyband dan girlband mereka yang cukup
diminati seperti, Super. junior, Bigbang, 2PM, Girls Generation, Wonder girls dan
lainnya yang turut meramaikan persaingan di dunia. musik internasional. Selain musik
yang enak di dengar, penampilan mereka juga sangat dipersiapkan dengan baik, hal
ini terlihat dari pemakaian kostum, aksesoris, koreogrfai (tarian) yang menyajikan
olah tubuh yang energik dan seragam. Selain itu, gaya pakaian orang Korea yang unik
mampu memunculkan trend baru di kalangan masyarakat. Hal ini menyebabkan

semakin banyak masyarakat yang menjadi penggemar atau fans artis-artis Korea.
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Demam budaya Korea semakin besar dengan didukung oleh kemunculan hal-hal yang
berhubungan dengan Korea seperti kursus bahasa Korea, penjualan pernak pernik

Korea, alat elektronik, make-up, fashion, restoran makanan Korea dan festifal budaya

3 s%» Sementara menurut Monks, dkk.

(dalam Santrock, 200 Q: Q ‘

o~

Menurut Santrock (2002 a remaja berada antara 12-23 tahun.
Berdasarkan batasan yang dinyatakan oleh para ahli, bisa dilihat bahwa permulaan
masa remaja adalah relatif sama, tetapi akhir dari masa remaja bervariasi. Remaja
adalah masa dengan berbagai permasalahan. Hal ini sudah dikemukakan oleh bapak

psikologi remaja yakni Stanley Hall di awal abad ke-20.
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Di masa remaja inilah banyak terjadi perubahan-perubahan psikolgis dalam
diri individu. Dan pada saat remajalah seseorang dapat membentuk gaya hidupnya
dengan cara mengimitasi budaya pop korea. Berbicara tentang gaya hidup menurut
Sumarwan (2011); gaya hidup-digambarkan sebagai aktivitas, ketertarikan, dan opini
dari seseorang. Gaya hidup seseorang biasanya cenderung berubah-ubah. Gaya hidup
seseorang disesuaikan dengan-perubahan:yang ada disekitarnya, seperti seseorang
cepat mengganti..model - pakalan guna menyeSuaikan ‘dengan perubahan
kehidupannya:

Menurut Weber (dalam Damsar, 2002) gaya hidup merupakan selera pengikat
kelompok dalam aktor kolektif atau sekumpulan kelompok status, yang melakukan
kompetisi melalui kemampuan melakukan maonopoli berbagai sumber budaya.
Sementara menurut Kotler & Keller (2012), gaya hidup merupakan pola bagaimana
seseorang menjalani kehidupan di dunia yang diperlihatkan-dalam aktivitas, minat,
dan opininya. Gaya hidup juga merupakan gambaran diri seseorang secara
keseluruhan dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.

Gaya hidup ‘seseorang timbul dikarenakan. adanya keinginan meniru atau
mengimitasi. Mengimitasi ttu sendiri ‘ialah. keinginan dari dalam diri untuk meniru
yang dilakukan orang lain. Imitasi tidak terjadi secara otomatis namun dipengaruhi
oleh sikap menerima dan menganggumi seseorang terhadap hal atau keadaan yang di
tiru. Faktor psikologis memiliki peran dalam kegiatan mengimitasi atau meniru, atau

bisa dikatakan bahwa imitasi tidak terjadi secara otomatis, tetapi ada peran faktor lain
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yang menyebabkan seseorang mengimitasi atau meniru (Sumarwan, 2011). Jadi gaya
hidup merupakan kegiatan, atau meniru orang lain atas objek yang disenangi.
Berdasarkan uraian diatas sejalan dengan fenomena dilapangan yang penulis
temui di Pekanbaru, banyaknya. remaja yang-mengidolakan artis-artis Korea dan
remaja di Pekanbaru membuat sebuah klub pencinta Korea. Disana para remaja dapat
mengepresikan kecintaannya_terhadap artis-artis Korea, barang ataupun asessorisnya.

Dan bagaimana cara berpakaian seperti orang Korea.

Berdasarkan fenomena yang ditemui dilapangan, banyaknya remaja ataupun
anak-anak yang merupakan penggemar dari Kpop sehingga meeka rela menabung
uang jajan dan tidak membelanjakannya demi untuk membeli pernak-pernik yang
berhubungan dengan K-Pop. Menurut mereka dengan membeli ataupun mengoleksi
pernak-pernik ‘Kpop dapat menimbulkan rasa bahagia bagi-diri mereka. Antusias

remaja dalam membeli produk Korea ini sedang marak di Indonesia.

Fenomena di atas sejalan dengan penelitian dari Yuhenita, Dkk (2015)
mengatakan bahwa suatu budaya yang popular dikalangan remaja muncul disebabkan
karena ketertarikan terhadap. tren korea. Proses mengikuti diri menjadi Korea-
Koreaan ini akan terus berlanjut, Dan dapat membentuk identitas remaja sebenarnya.
Ancaman budaya asing, hal ini membuat remaja ikut-ikutan terjangkit demam Kpop.
Dan sekarang malah hiburan di indonesia makin menurun dan industri hiburan Korea
di indonesia dimanfaatkan untuk lebih mengembangkan tentang budaya dari negara

mereka.
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Menurut Paramita dan Harto (2016), Minat masyarakat atau remaja terhadap
Korea terhadap budaya negeri gingseng yaitu Korea tidaklah begitu besar. Pada tahun
2003 sebelum Hallyu benar-benar mewabah di Indonesia jumlah wisatawan Indonesia
ke Korea Selatan.menunjukkan.angka 20.161;.di tahun 2004-2006 jumlah wisatawan
Indonesia ke Korea Selatan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu

hanya 21.357 pada tahun 2004.-Dan 21.894 pada tahun 2006.

Hal ini-menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia untuk berwisata ke
Korea selatan tidak begitu besar sebelum hallyu menjamur dikalangan masyarakat.
Semenjak populernya Hallyu di Indonesia membawa dampak dalam beberapa hal
yaitu meningkatnya minat masyarakat untuk mempelajari bahasa Korea, minat
masyarakat terhadap produk-produk Korea, minat terhadap studi mengenal Korea,
termasuk minat masyarakat untuk melakukan perjalanan ke Korea Selatan. Hingga
munculnya solidaritas rakyat-Indonesia-terhadap rakyat Korea. Pasar wisatawan
Indonesia dinilal sangat potensial dikarenakan jumlah penggemar Korea wave dan
Korean Pop di Indonesia sangat besar-dengan persentase dari tahun 2006-2011
meningkat sebanyak “10,7% dan terus meningkat tahun ke tahun dan ini

mempengaruhi gaya hidup masyarakat Indonesia yang mengimitasi budaya Kpop.

Menurut penelitian Kamparang (2013), para remaja di Indonesia terlebih
khusus pada siswa SMAN 9, Manado meniru/mengimitasi budaya pop Korea yang
saat ini sangat popular dalam kalangan remaja. Budaya pop Korea yang ditiru lebih

kearah fashion Korea. Mereka tanpa ragu berpakaian layaknya remaja Korea atau
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artis-artis Korea dalam keseharian mereka. Serta proses perkembangan dan
pengimitasian terhadap budaya pop Korea semakin meningkat dengan perkembangan

teknologi dan informasi melalui media massa, terlebih melalui televisi. Mereka rela

Khususnya ahkan menirukan
gerakan - dapat ditemukan
dimana-ma ’ daptasi budaya K-
Pop. Tidak ﬂ I g dijalani sehari-

Korean House, Myeo "a‘

Wa;. Dapur Korea, Hankook Garden
O

W

Restaurant, Chingu Café, Bing asto, Korean Mart dan masih banyak

lagi.

Tempat makan dan restoran ini biasanya menjadi incaran bagi
masyarakat yang ingin mencoba makanan Korea ataupun yang sudah sering

menikmatinya. Tidak hanya restoran dan tempat makan khas Korea, komunitas-
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komunitas yang menaungi para penggemar kebudayaan Korea juga sangat banyak
dan tersebar di seluruh kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan

kota-kota lainnya. Dengan demikian remaja di Indonesia sebagian besar mengikuti

018 yaitu subjek

mengatak

nya. Dan subjek
mengatak t bisa lupa waktu
sehingga peke wa dirinya selalu
update terhada baik itu asessoris,
pakaian dan latan itu sangatlah

lis ingin membahas

Berdasarkan fenomena yang dijabarkan oleh penulis, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: *“ Bagaimana Gaya Hidup Remaja Dalam

Mengimitasi Budaya Pop Korea Di Pekanbaru?”



22

C. Tujuan Peneliti

hidup remaja

ilmu pengetahuan

osial dan psikologi

DI disay yepepe fur udwnyo(

hidup remaja dalam pudaya pop korea di pekanbaru.” Dimana

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

pemahaman tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran yang dapat dipergunakan dalam kehidupan bermasyarakat.
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seseorang b gan ce _' anti i gikuti trend yang
disesuaikan

Menurut We 3 pakan selera pengikat
kelompok d

kemampuan : enurut Kotler & Keller

aktivitas, minat, dan .- ) up “menggambarkan keseluruhan diri
Q‘\\‘u
seseorang dalam berinteraksi deng 03

Sunyoto (2013) mendefenisikan gaya hidup seseorang adalah pola kehidupan
seseorang yang diekspresikan pada saat melakukan kegiatan, minat dan pendapat

seseorang. Gaya hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang
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berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup biasanya juga menggambarkan
kondisi kelas sosial seseorang.

Menurut Prasetijo (2005) gaya hidup merupakan kegiatan, minat dan pendapat

L)
QD
g
=
3
@D
3
S
<
5

Setiadi
orang dala
diaanggap penting dala : ’ '__ : dmikirkan tentang
diri sendiri

gaya hidup ye

g\ﬁ\\ﬁ\%‘

\
2
=
>
>
=
«
D
S
=
o
c
S

.
Y.
‘g

b. Aspek-aspek Gaya Hidup

pendapatnya, gaya h
e

Menurut Setiadi (2003) dan Rianton (2012) aspek-aspek gaya hidup terbagi atas

tiga aspek yaitu sebagai berikut:

a. Aktivitas
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Aktivitas adalah bagaimana individu menggunakan waktu dalam tindakan
nyata yang hasilnya dapat dilihat secara langsung. Contohnya, banyak beraktivitas

diluar rumah, sering membeli banyak barang yang kurang diperlukan, sering

lingkungannya
dan sela Nja 3 erhadap ketertarikan
pada ob 3, ata 1 akan pada kesenangan

hidup. sesuatu hal yang

menjadi berupa keluarga,
pekerjaa
c. Pendapat /

Opini ada orang ya k merespon keadaan

atau situasi yang t : rtanyaan-pertanyaan atau isu

depan, moral, pendidikan, produk dan budaya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek yang diukur ialah
aktivitas seseorang, ketertarikan terhadap suatu objek dan pendapat atau opini

seseorang.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup

yang dipersiapkan
untuk mem 0. terhadap sua ang diorganisasikan melalui
aku. Faktor yang

tradisi, kebiasaan,

sosial dalam tingkah laku,
pengalaman diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan dimasa lalu sehiungga bisa
dipelajari, melalui belajar individu akan mendapatkan pengalaman yang bias

membentuk pandangan individu terhadap suatu objek.

3) Kepribadian
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Kepribadian merupakan konfigurasi dari berbagai karakteristik yang dimiliki
oleh individu serta bagaimana cara berperilaku yang nantinya akan membedakan

perilaku dari masing-masing individu.

informasi untuk membentuk suatu gambaran berarti mengenai kondisi lingkungan.

b. Faktor eksternal

1) Kelompok referensi
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Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang kelompok yang

memberikan pengaruh langsung dalam kelompok dimana individu tersebut menjadi

anggotanya dan ang memberi pengaruh
tidak | di anggota di
dalam kelomp serikan dampak
terhadap p '

4) Kebudayaan

Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat istiadat, serta kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat.

Kebudayaan terbentuk dari segala sesuatu yang dipelajari berdasarkan pola perilaku
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yang normatif meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh

pada gaya hidup adalah faktor internal seperti sikap, pengalaman dan pengamatan,

Gaya hidup digital adalal dari gaya hidup modern yang banyak
menggunakan teknologi informasi. Teknologi informasi memiliki peran untuk
efisiensi segala aktivitas yang dilakukan saat ini maupun masa mendatang, dengan

tujuan yaitu mencapai efisiensi dan produktivitas maksimum. Hal ini berarti
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pemanfaatan teknologi informasi sangat berperan besar untuk meningkatkan

efisiensi dalam kehidupan.

. Gaya Hidup Sehat

aWAEN:

mencari n ba ‘p‘ ktu diluar rumah,
banyak

serta sela

=)

g‘t&\a\\‘%\
§

tepat daripada hidup hemat, tetapi hidup sesuai kemampuan bukan berarti hidup

boros.

f. Gaya Hidup Bebas

Gaya hidup bebas merupakan gambaran setiap orang yang mengenakan dan

menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat
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disekitarnya. Gaya hidup bebas akan berdampak positif maupun negatif bagi yang
menjalankan. Umumnya gaya hidup bebas ini dijalani oleh remaja yang berada di

kota metropolitan. Remaja ini menjalani gaya hidup bebas karena mengikuti tren

B. Budaya

Koentjaraningrat mena K yang embedakan antar budaya dan

W

kebudayaan, dimana budaya embangan majemuk budi daya, yang

berarti daya dari budi.

Menurut kajian antropologi, budaya merupakan singkatan dari kebudayaan
yang tidak ada perbedaan dari definsi, jadi kebudayaan dapat disingkat dengan

budaya, merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
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dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia tersebut

dengan belajar.

meliputi pengetahua ‘ g adat istiao a kemampuan dan

kebiasaan lain ya manusia agi akat. Kebudayaan adalah

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Berdasarkan uraian di atas, budaya adalah suatu sistem gagasan, tindakan,

keyakinan, seni yang dimiliki manusia sebagai bagian dari masyarakat.
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b. Dinamika Budaya Kpop / Korea

Kata “pop” dikutip dari kata “popular” dan menurut kamus besar bahasa

Indonesia berarti dikenal dan disukai banyak orang atau umum. Sementara definisi

menunjukka : /S U kadang .j!f adi peristiwa yang

menciptakan

manca negara. Kegandrungan akan musik Kpop merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari pada demam Korea (korea wave) diberbagai Negara. Musik pop
Korea pra modern muncul pertama kali pada tahun 1930 akibat masuknya musik pop

jepang yang juga turut mempengaruhi unsur-unsur awal musik pop di korea.
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Penjajahan Jepang atas Korea menyebabkan genre musik Korea tidak bisa
berkembang dan hanya mengikuti budaya pop Jepang pada saat itu. Pada tahun 1950

dan 1960 pengaruh musik pop barat mulai masuk dengan banyaknya petunjuk musik

bertujuan a aruh i si yang terjadi erbagai negara cepat
cepat terint f : jup me - engaruh industri iklan
sangat efekt ‘ dari beberapa produk
yang terseb ita mencoba untuk
berkunjung tikan, pakaian, dan

aksesoris yang berk : 33 anan Korea juga sudah

untuk tersebarnya atau gelombang ecara global diberbagai negara didunia
termasuk di Indonesia, dilihat dari pengertian di atas maka Koran wave dapat
dikategorikan sebagai suatu fenomena. Berdasarkan pembahasan diatas, kpop dapat

disimpulkan sebagai budaya yang menjamur di daerah asalnya yang mewabah

keseluruh penjuru dunia yang popular akan budaya Negara gingseng tersebut.
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C. Dinamika Psikologis Gaya Hidup Remaja Yang Menggunakan Budaya Kpop

Di Kota Pekanbaru

Merebaknya budaya Korea disebut dengan Kerean wave (gelombang korea)

gelombang budz ang mans at_mempe gaya hidup individu

pencita Kor

masyarakat Bandung yang ingin pelajari budaya Korea, K-Pop dan ilmu
berorganisasi. Selain mempelajari ilmu kebudayaan Korea dan K-Pop, anggota
komunitas ini juga menampilkan keahlian mereka dalam menari dan juga menyanyi

di berbagai acara.
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Sementara menurut penelitian Erlyani, Mayangsari dan Apsari (2016)

mengatakan bahwa di zaman globalisasi sekarang ini semakin banyak teknologi yang

berkembang untuk mendapatkan informasi-informasi dengan cara beragam, mulai

merupakan faktor-faktor lain.

Menurut hasil penelitian Rachma (2017) mengatakan bahwa gaya hidup
hedonis pada mahasiswa jurusan manajemen fakultas ekonomi UIN Malang pada

tingkat kategori sedang, yakni masih dapat terkontrol dengan baik gaya hidupnya
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dalam mengimitasi budaya korea. Bagi mereka mengikuti gaya fashion korea
merupakan hal yang menyenangkan, dan juga menonton, membeli acessorisnya

namun dalam kategori yang wajar saja dan tidak berlebihan.

Khusus yang saat ini
sangat po pye g diimitasi lebih
kerah fashion . ' 113 ﬂ maja Korea atau

artis-artis rkembangan dan

pengimitas gan perkembangan

teknologi d evisi. Mereka rela

v
i
2
e
&
M
E

menyediaka osialisasi budaya lain

dan bahkan

ya hidup budaya pop

82 5 3 52

Q
‘\

Korea terseb
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

persifat deskriptif
sehingga ti " ari pe +' quji prediksi maupun
itian ini bertujuan

untuk mende ikan g 3 : engimitasikan budaya

Gaya Hidup

C. Defenisi Operasional
Gaya hidup merupakan bagaimana cara seseorang hidup dengan berbagai
aktivitas, ketertarikan, dan pendapatnya. Dalam penelitian ini, persepsi akan diukur
dengan menggunakan skala gaya hidup yang terdiri dari ketertarikan yaitu bagaimana

ketertarikan muncul terhadap objek, peristiwa atau topik yang menekankan pada
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unsur kesenangan hidup, slain itu juga aktivitas yang merupakan cara individu
menggunakan waktunya yangberwujud tindakan nyata yang dapat dilihat, serta

pendapat yaitu pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi ketika

penelitian

diambil dar

E. Populas

1. Populasi

komunitas.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi SMA YLPI Pekanbaru yang

berjumlah keseluruhan yaitu 188 siswa. 75 siswa kelas satu, 113 siswa kelas dua.
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2. Sampel Penelitian
Menurut Azwar (2012) sampel adalah sebagian dari populasi yang harus

memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi, atau satu bagian dari populasi yang

ebut. Teknik

yang sama
Penga tingkat kesalahan

sebesar 5%, mlah sampel untuk

Av A NANAEY

penelitian i g (dalam Sugiyono,

2014) yang

analisis deskriptif kuantitatif, karena peneliti ingin mengetahui gambaran gaya hidup
remaja dalam mengimitasikan budaya pop Korea Di Pekanbaru yang diteliti agar
mengetahui seberapa besar persentase gaya hidup remaja yang mengacu pada data
yang telah dikumpulkan dan sekaligus pengujiannya dengan metode statistik. Metode

kuantitatif yang digunakan adalah kuesioner.
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Kuesioner adalah suatu alat pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah
pertanyaan (Sugiyono, 2010). Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat dalam
penelitian ini digunakan metode kuesioner untuk veriabel gaya hidup. Gaya hidup
dalam penelitian.ini-merupakan. kuesioner.yang disusun eleh penulis berdasarkan
konstruk teori yang ada mengenai gaya hidup. Aspek-aspek yang diukur dalam gaya
hidup berdasarkan teori. Dari-aspek-aspek tersebut yang diadaptasi dari peneltian
terdahulu yaitu Dewi. K.M.D. (2017) dengan nilai koefesien bergerak antara 0,303
sampai 0,911 dengan nilai reabilitas 0,911, yang akan dijabarkan dalam bentuk aitem-
aitem yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dijabarkan didalam kuesioner.

Kuesioner gaya hidup remaja dalam penelitian ini disusun dalam pernyataan
yang mendukung atau favorable dan yang tidak mendukung.unfavorable dengan 4
alternatif jawaban, alternatif ini diberikan untuk menghindari subjek pada
kecenderungan tidak memberi jawaban. Skala ini meminta partisipan untuk memilih
jawaban alternatif favorable yang penting sesuai dan tepat pada skala Likert yakni
Sangat Setuju (SS) diberi nilai4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi
nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi nilai.1, sedangkan untuk pertanyaan
unfavorable dalam alternatif jawaban sebagal berikut : Sangat Setuju (SS) diberi
nilai 1, Setuju (S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak
Setuju (STS) diberi nilai 4..

Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi gaya hidup

remaja dalam mengimitasi budaya pop korea di Pekanbaru, namun sebaliknya
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semakin rendah skor yang diperoleh subjek maka semakin rendah pula gaya hidup
remaja dalam mengimitasikan budaya pop Korea di Pekanbaru.

Tabel 1.1

Blue Print Kuesion aya Hidup Remaja Yang.Menggunakan Budaya Kpop

Jumlah

NFP,WFR, WNEFE W

\\\\\\\\\“\“" '

N
_

Pendapat

Total 18 21 39
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G. Validitas dan Reliabelitas Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan

S isi, yaitu relevasi
arnya sudah dapat

menilai apakah isi

Menurut Azwar (2012) reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau
konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak normal bila eror pengukurannya terjadi
secara random. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai

dengan 1.00, sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka
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1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal dengan formulasi

alpha — cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows.

pengumpu g of : C diketahui gambaran

umum dari

Teknik analisis data dalam penelitian i  menggunakan statistik diskriptif dengan
teknik analisis l Si suatu nilai dalam
suatu varia au persentase dari
keseluruhan. computer paket seri

program Stati
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.
persiapan terkait
dengan persia admi Si g dimulal dengan mengurus
surat izin Islam Riau. Surat
pengantar >ekanbaru dengan
mendapat i gal 20 Mei 2019,

selanjutnya penelitian dengan

pihak sekola
2. Pela o
L
019 pada anak SMA YLPI
< 4 _
Pekanbaru sebany: e * ka jam pelajaran sedang
berlangsung dengan cara guru yang bersangkutan untuk

meminta waktu sebentar mengisi oner penelitian yang sebelumnya telah
diberikan pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian skala dan peneliti
memberikan serta souvenir kepada setiap subjek sebagai ungkapan terima kasih
karena telah mengisi kuesioner tersebut. Setiap subjek memperoleh satu booklet

kuesioner yang berisi satu skala tersebut. Skala kecerdasan emosi sebanyak 25 item.
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Kuesioner untuk penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2 dan berikut adalah hasil

analisisnya.

i KSSSH
Variabel Skor X
Penelitia

(hipotetik)
Mean SD

mengimitasi budaya pop korea d paru  beraneka ragam, dapat dilihat dari
tingkatan skor yang diperoleh bergerak dari 69 sampai 126. Tabel diatas juga
memberikan perbandinga antara skor yang dimungkinkan diperoleh subjek
(hipotetik) dengan skor yang diperoleh setelah dilakukan penelitian. Ternyata nilai

rata-rata (mean) empirik pada kedua variabel diatas nilai rata-rata (mean) hipotetik.
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Untuk mengukur gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop korea di

Pekanbaru, penulis menggunakan kategori yang umum digunakan yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 2.2
Skor Gaya Hidup Remaja Dalam Mengimitasi Budaya Pop Korea Di
Pekanbaru
Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >118,037 8 6,66%

Tinggi 21,67%

¢

46,67 %

w9 ‘;

penelitian i

YA AWM
]

46,67 %. |

ditandai dengan adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, baik

secara fisik maupun psikologis.

Hasil analisis data juga mendukung konsep perkembangan dan penjelasan

diatas, yaitu seseorang individu dikatakan memiliki gaya hidup yang sedang apabila
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mampu memanfaatkan gaya hidup nya secara produktif, mampu benempatkan diri

pada keadaan yang tepat.

Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperoleh gambaran subjek berdasarkan

5s @100 E112
Ees O1o1 0113
a0 W10z 115
o1 1oz @116
o2 W1o4 0117
o3 W10s 118
94 M1os WA1z20
g5 @107 O
g5 108 @122
97 M09 E124
5 Qlos Cl11o0 M12s
99 W111 O1zs
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3. Deskriptif Data Demografi Penelitian

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan identitas subjek yang dibuat da skala ini pengumpulan data

penelitian, d a jenis kelamin, maka
deskrip op Korea Di
Pekanba %\tﬁ&?‘gﬁlﬁt'sﬁrﬁﬂw rsentasi jumlah
AN [Z
berdasarkan j ami I b
No S =~z T Persen (%)
1. = | . :_ e 65%
2 -t | = 35%
mish W = - I 5 100%
Berdasar bel 3. d mb k berdasarkan jenis
R
kelamin, yait jek-dangen jenis- n dari total jumlah
subjek sebanya engan proporsi jumlah
siswa laki-laki ha umla I menunjukan bahwa data
gaya hidup remaja da p Korea Di Pekanbaru yang
ditemukan berdasarkan hasil pen asi oleh siswa perempuan (65%) dengan

sebagian kecil konstribusi siswa laki-laki (35%).
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Tabel 4.1
Subjek Berdasarkan Usia
NO USIA JUMLAH PERSENTASE
1. 15 Tahun 8 orang 6,7%

16 Tahun

39 orang 32,5%

an jumlah subjek
dari keseluruhan
subjek, usia , subjek 39 sisw dari keseluruhan subjek, 17
tahun juml ' Il ari ke _ 18 tahun sebanyak
21 siswa denga ; i an, : ak 6 siswa mencakup

njukan konsentrasi



un ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

53

USIA

ad
il

Frequency

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data dengan teknik
deskriptif. Gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya pop Korea Di Pekanbaru
dalam kategori sedang. Kesimpulan ini didasari pada persentasi jumlah gaya hidup

remaja yang dominan ke dalam Kkategori sedang. Seperti terlihat dalam tabel 2.2
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menunjukan jumlah siswa yang memiliki gaya hidup dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 8 orang remaja, jumlah remaja yang memiliki gaya hidup dalam kategori

tinggi sebanyak 26 orang, remaja dalam kategori sedang sebanyak 56 orang, remaja

dan usia rema ? SISWa : egori tinggi ialah

remaja laki-laki

15 tahun sampai 19 tahun. Dari hasil tabel diatas yang telah dijelaskan jumlah remaja
yang berumur 17 tahun lebih banyak dibandingkan dengan remaja yang berumur 16
tahun, 18 tahun maupun 19 tahun keatas. Dengan arti gaya hidup terbentuk ketika

remaja, yang merupakan remaja awal yang dimana ketika remaja awal inilah gaya

hidup mulai dibentuk oleh remaja-remaja.
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Menurut penelitian Erlyani, Mayangsari, dan Apsari (2016) mengatakan
bahwa ada pengaruh perilaku modeling pada tayangan drama korea terhadap citra diri

penggemar drama korea sebesar 76% . Menurut penelitiannya drama korea yang

bukan hanya

dikagumi oleh

ampak globalisasi
media adal nya ya p rya niliki potensi untuk
ang mulai popular
membuat se gat mentinati buga ea tersebut, sehingga
muncul peri naj g D arsebut. Di Kota Banda

Aceh sudah

Berdasarkan penelitian Fit mengatakan bahwa dengan menonton
dram korea membuat sebagian remaja mengikuti gaya hidup dari Negara tersebut.
karena menurut remaja fashion, make up, makanan dari korea sangatlah popular dan

dengan mengikuti gaya hidup mereka membuat sebagian remaja merasa senang,
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hingga rela mengabiskan uang belnja mereka hanya untuk dapat mengikuti fashion

dari negari gingseng tersebut.

Menurut penelitian Jannah (2014) remaja yang memiliki fanatisme K-pop

pecinta K-poy eingina 3 goleksi sesuatu yang
berhubunga 0l3 s g Jan adanya interaksi

sosial dan

Menurut penelitian Yuhenita, Dkk (2015) mengatakan bahwa suatu budaya
yang popular dikalangan remaja muncul disebabkan karena ketertarikan terhadap tren
korea. Proses mengikuti diri menjadi Korea-Koreaan ini akan terus berlanjut, Dan

dapat membentuk identitas remaja sebenarnya. Ancaman budaya asing, hal ini
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membuat remaja ikut-ikutan terjangkit demam Kpop. Dan sekarang malah hiburan di

indonesia makin menurun dan industri hiburan Korea di indonesia dimanfaatkan

untuk lebih mengembangkan tentang budaya dari negara mereka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

banyak diband : ar ebut tidak memiliki

perbedaan ya . 1 edang. Gaya hidup
melibatkan

penampilan sece

<
yang bersifat posi .a Q ‘ %ﬁ“
W\

2. Kepada peneliti selanjutnya yadari bahwa banyak kekurangan dalam
penelitian ini, sehingga berharap bagi peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik
dengan penelitian ini, agar dapat menyempurnakan alat ukur dan mencari aspek-
aspek dan faktor-faktor lain dari gaya hidup. Lebih mengembangkan bagaimana

cara meningkatkan gaya hidup pada remaja dalam mengimitasi budaya pop
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Korea sehingga diharapkan agar penelitian selanjutnya berbeda dari penelitian ini

guna dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini.
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